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Abstract: The importance of renewable energy use is increasing to support 

energy sustainability around the world and reduce the use of fossil resources that 

are increasingly limited. To achieve national energy security, it is necessary to 

regulate the development of renewable energy to all groups including students, 

must work together to encourage energy conservation and diversification 

programs. Based on this, training on the planning of new and renewable energy 

potential measurement methods was conducted to improve student skills in 

theory and implementation in the field of new and renewable energy. The 

methodology in this activity will involve a structured series of steps to measure 

renewable energy potential while improving students' practical skills and 

interpersonal skills. The evaluation of the training results in an increase in 

students' knowledge in applying their analytical skills to interpret the 

measurement results and calculate the potential energy that can be generated 

from the measured sources. 

 

Keywords: measuring energy potential, renewable energy, practical and 

interpersonal skills, energy conservation and diversification. 

 

Abstrak: Pentingnya penggunaan energi terbarukan yang semakin meningkat 

untuk mendukung keberlanjutan energi di seluruh dunia dan menurunkan 

penggunaan pada sumber daya fosil yang semakin terbatas. Untuk mencapai 

ketahanan energi nasional, perlu dilakukan pengaturan pengembangan energi 

terbarukan kepada semua kalangan termasuk mahasiswa, harus bekerja sama 

untuk mendorong program konservasi dan diversifikasi energi. Berdasarkan hal 

tersebut dilaksamam pelatihan perencanaan metode pengukuran potensi energi 

baru dan terbarukan untuk meningkatkan skill mahasiswa dalam teori dan 

implementasi dibidang energi baru dan terbarukan. Metodologi dalam kegiatan 

ini akan melibatkan serangkaian langkah yang terstruktur untuk mengukur 

potensi energi terbarukan sambil meningkatkan keterampilan praktis (hard skills) 

dan keterampilan interpersonal (soft skills) mahasiswa. Evaluasi dari hasil 

pelatihan terjadi penambahan pengetahuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 

keterampilan analitis mereka untuk menginterpretasikan hasil pengukuran dan 

menghitung potensi energi yang dapat dihasilkan dari sumber yang diukur. 

 

Kata Kunci : Pengukuran potensi energi, EBT, keterampilan praktis dan 

interpersonal, konservasi dan diversifikasi energi.  

  

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya penggunaan energi terbarukan semakin meningkat untuk mendukung 

keberlanjutan energi di seluruh dunia dan mengurangi ketergantungan pada sumber daya fosil yang 
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semakin terbatas. Potensi energi terbarukan yang besar di sebagian daerah di dunia, termasuk di 

Indonesia (Puspita, 2024), menawarkan peluang besar untuk meningkatkan ketahanan energi dan 

mengurangi dampak negatif lingkungan. Untuk mencapai ketahanan energi nasional, perlu dilakukan 

pengaturan pengembangan energi terbarukan sebagai upaya menunjang ketahanan energi nasional 

(Adellea, 2022). Di tengah tantangan ini, banyak orang termasuk mahasiswa, harus bekerja sama 

untuk mendorong program konservasi dan diversifikasi energi. 

Metode pengukuran potensi energi terbarukan merupakan langkah penting dalam eksplorasi 

dan optimalisasi sumber energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, biogas (I Ketut Perdana Putra 

& Agung Budi Muljono, 2023), dan tenaga air (Putra et al., 2024), (Fachri & Hendrayana, 2017), 

(Ernest Putra et al., 2023). Selain itu, penguasaan mahasiswa terhadap metode pengukuran ini tidak 

hanya memberikan keterampilan teknis (hard skill) tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan 

keterampilan relasional (soft skill) yang diperlukan untuk berkolaborasi dalam proyek penghematan 

energi. Oleh karena itu, melibatkan mahasiswa dalam mengukur potensi energi terbarukan akan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung inisiatif penghematan energi dan 

diversifikasi sumber energi di masyarakat. Bagi mahasiswa, penguasaan metode pengukuran potensi 

energi terbarukan tidak hanya penting untuk mengembangkan keterampilan teknis (hard skill) tetapi 

juga mengembangkan keterampilan relasional (soft skill) yang diperlukan untuk bekerja dalam tim 

(Sumantika & Susanti, 2021), (Delita et al., 2016), berkomunikasi secara efektif dan berhubungan 

dengan masyarakat dan lingkungan dalam implementasi energi terbarukan.  

Dengan memperkenalkan dan menerapkan metode pengukuran potensi energi terbarukan 

dalam rangka melayani masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kedua aspek keterampilan 

tersebut, yang pada akhirnya dapat mendukung inisiatif penghematan energi yang lebih luas. Metode 

pengukuran potensi energi terbarukan melibatkan teknik-teknik seperti pemantauan intensitas radiasi 

matahari untuk energi surya menggunakan alat seperti pyranometer, serta pengukuran kecepatan dan 

arah angin menggunakan anemometer untuk potensi energi angin. Dalam konteks ini, pengukuran 

potensi energi terbarukan sangat penting untuk memastikan bahwa energi terbarukan yang 

dikembangkan dapat dioptimalkan menunjang program konservasi dan diversifikasi energi. 

Pengukuran ini memerlukan pengetahuan teknis dan keterampilan praktis yang hanya bisa diperoleh 

melalui pendidikan yang berbasis pada praktik langsung di lapangan.  

Untuk menjaga ketahanan energi nasional berbagai upaya dilakukan antara lain melalui 

konservasi dan diversifikasi energi merupakan upaya untuk mengurangi konsumsi energi melalui 

efisiensi dan pemanfaatan energi terbarukan (Nabila, 2015). Inisiatif konservasi energi di tingkat 

masyarakat harus melibatkan berbagai pihak. Praktik efisiensi energi oleh setiap individu sebagai 

anggota masyarakat atau warga negara merupakan kebutuhan pokok yang tidak dapat ditunda, 

termasuk pelajar dan mahasiswa yang dapat berperan sebagai agen perubahan. (Dewi et al., 2021).  

Pengukuran potensi energi terbarukan oleh mahasiswa tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

mereka tetapi juga membantu mereka untuk memahami pentingnya konservasi energi dalam skala 

lokal. Lebih lanjut, partisipasi mahasiswa dalam inisiatif ini dapat memperkuat kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya diversifikasi energi dan keberlanjutan. Kegiatan maupun jurnal pengabdian 

masyarakat yang sudah dilakukan dan dihasilkan oleh tim, meliputi pemberdayaan masyarakat dan 

karang taruna dalam bidang energi baru dan terbarukan (Muljono et al., 2023), (Nrartha et al., 2024), 

(Muljono et al., 2022).  Hal ini menunjukkan tim sebagai kelompok riset energi dan ketenagalistrikan, 

konsisten melakukan desiminasi hasil penelitian bagi masyarakat, sekaligus berkontribusi dalam 

program ketahanan enenrgi nasional, 

Pelatihan perencanaan metode pengukuran potensi energi baru dan terbarukan adalah kegiatan 

yang dilaksanakan Laboratorium Sistem Tenaga. Laboratorium Sistem Tenaga merupakan bagian dari 

KBK (Konsentrasi Bidang Keahlian) Sistem Tenaga Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Mataram merupakan bidang keahliah yang khusus mendalami bidang ketenagalistrikan 

pada umumnya. Berdasarkan hal tersebut KBK Sistem Tenaga melaksanakan pelatihan tersebut untuk 

meningkatkan skill mahasiswa dalam teori dan implementasi dibidang energi baru dan terbarukan. 

 

METODE 

Metodologi dalam kegiatan ini akan melibatkan serangkaian langkah yang terstruktur untuk 

mengukur potensi energi terbarukan sambil meningkatkan keterampilan praktis (hard skills) dan 



Jurnal Gema Ngabdi Vol. 6, No. 3 November 2024                                       Muljono, Nrartha, Sultan, Ginarsa, Natsir, Tohri,  
Yadnya, Sasongko 

298 

 

keterampilan interpersonal (soft skills) mahasiswa. Pendekatan yang digunakan adalah metode 

praktikum lapangan yang dikombinasikan dengan pelatihan keterampilan dalam pengukuran potensi 

energi terbarukan, serta pendampingan dan evaluasi terhadap keterampilan interpersonal mahasiswa 

dalam konteks kerja tim dan komunikasi. 

Untuk memastikan pelaksanaan kegiatan pelatihan berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak yang maksimal, kegiatan ini diterapkan melalui beberapa tahapan yang terstruktur. Adapun 

tahapan kegiatan yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini antara lain:  

1. Pemilihan Lokasi dan Jenis Energi Terbarukan yang memiliki potensi energi terbarukan yang 

cukup, seperti lokasi dengan intensitas radiasi matahari tinggi (untuk tenaga surya), daerah 

dengan angin yang cukup kencang (untuk tenaga angin), dan lokasi saluran irigasi yang memiliki 

sumber energi air. Pemilihan ini didasarkan pada hasil survei awal yang menunjukkan potensi 

energi terbarukan yang dapat dioptimalkan. 

2. Pelatihan Mahasiswa dalam Metode Pengukuran, dilanjutkan dengan pelatihan tentang metode 

pengukuran yang sesuai dengan jenis energi yang dipilih. Pelatihan ini meliputi: pelatihan 

penggunaan alat seperti solar power meter untuk mengukur intensitas radiasi matahari dan teknik 

perhitungan potensi energi surya. Pelatihan penggunaan anemometer untuk mengukur kecepatan 

angin dan analisis data kecepatan angin dalam menentukan potensi energi angin dan pengukuran 

potensi energi air menggunakan current meter, dilaksanakan di Laboratorium Sistem Tenaga. 

3. Pengukuran Potensi Energi di Lapangan, kegiatan ini dilakukan secara langsung di lapangan, 

dengan mahasiswa bekerja dalam tim untuk mengoperasikan alat ukur dan mengumpulkan data 

yang diperlukan. Mahasiswa akan melakukan pengukuran selama beberapa hari untuk 

mendapatkan data yang representatif, misalnya pengukuran intensitas matahari atau kecepatan 

angin selama berbagai waktu sepanjang hari. 

4. Pengolahan dan Analisis Data, mahasiswa akan melakukan pengolahan data yang dikumpulkan 

menggunakan perangkat lunak statistik atau perangkat analisis data energi. Di sini, mahasiswa 

akan mengaplikasikan keterampilan analitis mereka untuk menginterpretasikan hasil pengukuran 

dan menghitung potensi energi yang dapat dihasilkan dari sumber yang diukur. 

5. Pengembangan Soft Skills dalam Kolaborasi dan Presentasi, mahasiswa akan mempresentasikan 

hasil pengukuran mereka kepada tim dosen pembimbing, untuk melatih keterampilan presentasi 

dan komunikasi mereka. 

6. Evaluasi Keterampilan Mahasiswa, evaluasi akan dilakukan untuk mengukur peningkatan 

keterampilan praktis dan interpersonal mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sesuai tujuan dan target luaran yang direncanakan, kegiatan ini mengangkat isu pengukuran 

potensi energi terbarukan, yang relevan dengan upaya konservasi dan diversifikasi energi di tengah 

krisis energi global. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan keterampilan praktis dan 

interpersonal mahasiswa melalui pengabdian masyarakat. Inisiatif ini bertujuan untuk membekali 

mahasiswa dengan keterampilan teknis dalam pengukuran energi terbarukan sekaligus kemampuan 

interpersonal yang diperlukan untuk berkolaborasi dalam proyek energi. Meningkatkan daya saing 

mahasiswa yang akan bersaing didunia kerja ketika lulus dengan skill yang mumpuni dan sebagai 

bentuk tanggung jawab KBK untuk menyiapkan mahasiswanya dengan skill yang sesuai dengan 

jurusan dan keahlian saat berkuliah. 

Pada pelatihan metode pengukuran potensi energi baru dan terbarukan ini, rangkaian kegiatan 

dilaksanakan seluruhnya yang antara lain dasar teori tentang energi baru terbarukan serta praktek 

lapangan dalam pengukuran potensi energi yang bisa dihasilkan. Rangkaian kegiatan ini meliputi 

penjelasan dasar teori tentang energi baru dan terbarukan, yang dilaksanakan di laboratorium sistem 

tenaga Prodi Teknik Elektro Universitas Mataram selama satu hari. Praktik pengukuran potensi 

energi air, energi angin dan energi matahari disaluran irigasi Kebon Talo Ampenan dan area 

disamping Bandara  Selaparang Mataram pada koordinat UTC -08.560429°, 116.085639°. 

Pada pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 7-9 Oktober 2023 dengan peserta sebanyak 30 

orang mahasiswa dengan konsentrasi bidang keahlian sistem tenaga listrik. Kegiatan pelatihan ini 

dilaksanakan dengan 3 narasumber dan seorang teknisi laboratorium. Kegiatan pengukuran di 

lapangan dibagi dalam 3 kelompok, masing-masing terdiri dari 10 orang mahasiswa. Masing-masing 
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kelompok melakukan pengukuran potensi energi air dengan alat current meter, energi angin 

menggunakan anemometer dan energi surya menggunakan solar power meter, dengan foto kegiatan 

pelatihan seperti pada Gambar 1 sampai 3 berikut. 

 
Gambar 1. Peserta kegiatan workshop pelatihan pengukuran potensi energi baru terbarukan 

  
Gambar 2. Pengukuran potensi energi air meliputi kecepatan dan dimensi saluran 

 
a. Pengukuran kecepatan angin dengan 

anemometer 

 
b. Pengukuran intensitas radiasi matahari dengan 

Solar Power meter 
Gambar 3. Pengukuran potensi energi angin dan surya 

 

Berdasarkan pengamatan evaluasi kegiatan, pesertan mahasiswa mendapatkan peningkatan 

signifikan dalam keterampilan praktis, terutama dalam hal pengoperasian alat ukur dan analisis data 

energi terbarukan. Evaluasi yang dilakukan sebagai dampak proses dilihat dari observasi langsung 

terhadap mahasiswa memperlihatkan dapat menguasai teknik sesuai yang diajarkan. Program ini juga 

memberikan dampak kepada mahasiswa terjadinya keterampilan komunikasi dan kerja tim, terutama 

dalam konteks bekerja dalam melakukan pengukuran dan merepresentasihan hasil masing-masing 

kelompok.  
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Pengolahan dan analisis data hasil pengukuran potensi EBT dari masing-masing kelompok 

mahasiswa ditampilkan seperti pada Gambar 4. Data tersebut diolah menggunakan perangkat lunak 

statistik atau perangkat analisis data energi dan dibandingkan dengan data dari Global Solar Atlas 

untuk data intensitas radiasi matahari. Evaluasi dari tahapan ini terjadi penambahan pengetahuan 

mahasiswa dalam mengaplikasikan keterampilan analitis mereka untuk menginterpretasikan hasil 

pengukuran dan menghitung potensi energi yang dapat dihasilkan dari sumber yang diukur.  
 

 
a. Hasil pengukuran kecepatan angin dengan 

anemometer 

 
b. Data intensitas radiasi matahari pada 

lokasi pengukuran 
Gambar 4. Data hasil pengukuran potensi energi angin dan surya 

 

Hasil kegiatan ini diharapkan memberikan dampak langsung pada masyarakat, khususnya 

mahasiswa yang menerima manfaat dari penerapan energi terbarukan yang lebih efisien, serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi energi. Topik pengukuran energi terbarukan 

sangat relevan dengan tren global dalam pemanfaatan energi hijau dan keberlanjutan lingkungan. 

Namun kadangkala keterbatasan dana dan fasilitas dapat menjadi hambatan dalam implementasi 

penuh dari metode pengukuran yang lebih terkini dan beragam. Program ini fokus pada keterampilan 

teknis dan interpersonal mahasiswa, namun tidak banyak membahas kebijakan energi atau aspek 

ekonomi yang juga penting untuk mendukung inisiatif energi terbarukan secara berkelanjutan. 

Harapannya mengingat pentingnya tema EBT, untuk meningkatkan dampak positif sebaiknya 

mengintegrasikan aspek kebijakan, ekonomi, dan sosial dalam pendidikan mahasiswa tentang energi 

terbarukan, tidak hanya fokus pada aspek teknis dan interpersonal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bagian dari komitmen tim untuk memberikan kontribusi positif kepada mahasiswa, 

kegiatan pelatihan ini telah dilaksanakan dengan baik telah memberikan pengembangan keterampilan 

praktis dan interpersonal mahasiswa. Melalui kegiatan pelatihan ini khususnya dalam bidang energi 

terbarukan dapat disimpulkan meskipun ada beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan 

akses data, program ini memiliki dampak yang signifikan baik bagi mahasiswa maupun masyarakat. 

Meningkatkan daya saing mahasiswa yang akan bersaing didunia kerja ketika lulus dengan skill yang 

mumpuni dan sebagai bentuk tanggung jawab konstrasi bidang keahlian sistem tenaga di prodi Teknik 

Elektro untuk menyiapkan mahasiswa dengan skill yang sesuai dengan jurusan dan keahlian saat 

berkuliah. Dengan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, program ini berpotensi untuk menjadi 

model yang lebih luas dalam pendidikan energi terbarukan dan kontribusinya terhadap pembangunan 

berkelanjutan. 
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